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Abstrak 

 
Kepuasan kerja merupakan sesuatu yang sangat didambakan baik pekerja maupun pemberi 
kerja. Bahkan menjadi sasaran penting dalam Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM). 
Artikel ini membahas tentang Konsep Dasar Kepuasan Kerja; Sebuah Tinjauan Teori dengan 
tujuan untuk mengetahui dan memahami Konsep Dasar Kepuasan Kerja di lihat dari 
berbagai teori. Artikel ini menggunakan metode kualitatif berbasis pada data kepustakaan 
(library research) yang diperoleh dari buku, jurnal, artikel ilmiah lainnya. Selanjutnya data 
di uji validitas dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasilnya adalah bahwa kepuasan 
kerja merupakan sebentuk rasa senang terhadap apa yang telah dikerjakannya, namun 
kepuasan kerja bersifat subjektif. Kepuasan antara individu satu dengan individu lainnya 
cenderung berbeda, karena setiap individu mempunyai kriteria kepuasan tersendiri dalam 
mengukur tingkat kepuasan hidupnya. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan 
kerja di antaranya kondisi kerja/lingkungan kerja, peraturan atau budaya organisasi serta 
karakteristik organisasi, kompensasi yang memuaskan, efisiensi kerja dan partner kerja. 
 
Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Pekerja, Perusahaan, Sumber Daya Manusia (SDM) 
 

Abstract 
 
Job satisfaction is something that is highly coveted by both workers and employers. It has even 
become an important target in Human Resource Management (HR). This article discusses the 
Basic Concept of Job Satisfaction; A Theory Review with the aim of knowing and understanding 
the Basic Concept of Job Satisfaction in view of various theories. This article uses a qualitative 
method based on library research obtained from books, journals, other scientific articles. 
Furthermore, the data was tested for validity and analyzed descriptively qualitatively. The 
result is that job satisfaction is a form of feeling happy about what he has done, but job 
satisfaction is subjective. Satisfaction between individuals with each other tends to be 
different, because each individual has its own satisfaction criteria in measuring the level of life 
satisfaction. Factors that can affect job satisfaction include working conditions/work 
environment, regulations or organizational culture and organizational characteristics, 
satisfactory compensation, work efficiency and work partners. 
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Pendahuluan 

Kepuasan kerja merupakan keadaan emosional yang menyenangkan atau 

sikap umum terhadap perbedaan penghargaan yang diterima dan yang seharusnya 

diterima. Kepuasan kerja dipengaruhi beberapa faktor yaitu balas jasa yang adil dan 

layak, penempatan yang sesuai dengan keahlian, berat ringannya pekerjaan, 

suasana dan lingkungan kerja, peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan, 

sikap pemimpin dan kepemimpinan dan sifat pekerjaan yang monoton atau tidak 

(Hasibuan, 2007). Menjadi sasaran penting dalam manajemen Sumber Daya 

Manusia (SDM), karena secara langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh 

terhadap produktifitas kerja.  

Seorang karyawan akan memberikan pelayanan dengan sepenuh hatinya 

kepada organisasi sangat tergantung pada apa yang dirasakan karyawan itu 

terhadap pekerjaan, rekan kerja, dan supervisor. Perasaan dan kepuasan karyawan 

mempengaruhi perkembangan pola interaksi rutin. Kepuasan dan sikap karyawan 

merupakan faktor penting dalam menentukan tingkah laku dan respon mereka 

terhadap pekerjaan dan melalui tingkah laku serta respon inilah dapat dicapai 

efektifitas organisasional (Handoko, 2010). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang berbasis pada data 

kepustakaan (library research). Semua data diambil dari berbagai buku, jurnal, 

artikel ilmiah, dan sejenisnya yang telah menjelaskan tema yang dimaksud. Data 

diinterprestasi, diuji keabsahan dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

 
Pembahasan 

1. Pengertian Kepuasan Kerja 

Setiap manusia mempunyai kebutuhan dalam hidupnya. Adanya keinginan 

untuk memenuhi kebutuhan itulah yang mendorong manusia melakukan berbagai 

aktivitas. Kebutuhan yang dimiliki manusia sangatlah beragam. Kepuasan 

seseorang antara satu dengan yang lainnya akan berbeda-beda. Jadi, kepuasan itu 

bersifat individual. Berikut ini beberapa pengertian kepuasan kerja menurut para 

ahli:  
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a. Abdurrahmat 

Suatu bentuk sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaan 

yang digelutinya. Kepuasan kerja dalam pekerjaan ialah kepuasan kerja yang dapat 

dinikmati dalam pekerjaan dengan mendapatkan hasil dari pencapaian tujuan kerja, 

penempatan, perlakuan, dan suasana lingkungan kerja yang baik. Karyawan yang 

dapat menikmati kepuasan kerja dalam pekerjaan ini, akan memilih untuk lebih 

mengutamakan pekerjaannya daripada balas jasa/ upah yang ia dapatkan dari 

pekerjaan tersebut. Karyawan akan merasa lebih puas apabila balas jasanya 

sebanding dengan hasil kerja yang dilakukan.  

b. Handoko 

Salah satu variabel yang dapat mempengaruhi produktivitas atau prestasi 

kerja para karyawan. Variabel lain yang juga dapat mempengaruhi produktivitas 

kerja para karyawan, diantaranya motivasi untuk bekerja, tingkat stres kerja yang 

dialami oleh karyawan, kondisi fisik pekerjaan, kompensasi, dan aspek-aspek 

ekonomis, teknis serta perilaku lainnya. 

c. Achmad 

Kepuasan kerja difungsikan untuk dapat meningkatkan semangat kerja 

karyawan, meningkatkan produktivitas, menurunkan tingkat absensi, 

meningkatkan loyalitas karyawan dan mempertahankan karyawan untuk tetap 

bekerja di suatu perusahaan. Karyawan yang mendapatkan kepuasan kerjanya ialah 

karyawan yang memiliki tingkat kehadiran dan perputaran kerja yang baik, pasif 

dalam serikat kerja, dan memiliki prestasi kerja yang lebih baik dari karyawan 

lainnya. Sedangkan karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja akan 

memberikan dampak bagi perusahaan berupa kemangkiran karyawan, perputaran 

kerja, kelambanan dalam menyelesaikan pekerjaan, pengunduran diri lebih dini, 

aktif dalam serikat kerja, terganggu kesehatan fisik dan mental karyawannya.  

d. Hantula 

Tanggung jawab seorang pemimpin untuk mempertahankan karyawan dan 

organisasinya. Tanggung jawab yang dimaksut adalah menciptakan organisasi yang 

secara psikologis memuaskan karyawannya. kepuasan kerja sebagai sikap positif 

maupun negatif seseorang terhadap pekerjaannya. Pada hakikatnya, kepuasan kerja 
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merupakan perasaan senang atau tidak senang pekerja dalam memandang dan 

menjalankan pekerjaanya. 

 

2. Teori-Teori Kepuasan Kerja 

Dalam menentukan tolak ukur dalam kepuasan kerja dibutuhkan teori-teori 

sebagai acuan yang dapat menjelaskan perilaku seseorang dalam kepuasan kerja. 

Teori dapat dijadikan sebagai bahan dasar pertimbagan dalam menilai perilaku 

pegawai dalam kepuasan dan ketidakpuasan terhadap pekerjaannya. 

Menurut Mangkunegara (2013), teori tentang kepuasan kerja ada enam 

macam, yakni:  

a. Teori Keseimbangan (Equity Theory) 

Dalam teori keseimbangan yang menjadi tolak ukur dalam kepuasan kerja 

dengan membandingkan antara nilai yang menunjang pelaksanaan kerja 

sebagaiinput dan nilai yang dirasakan pegawai sebagaioutcome. 

b. Teori Perbedaan (Discrepancy Theory) 

Teori perbedaan berpendapat bahwa mengukur kepuasan dapat dilakukan 

dengan cara menghitung selisih antara apa yang seharusnya diterima dengan 

kenyataanyang dirasakan pegawai. 

c. Teori Pemenuhan Kebutuhan (Need Fulfillment Theory) 

Teori pemenuhan kebutuhan berpendapat bahwa, Kepuasan kerja pegawai 

bergantung pada terpenuhi atau tidaknya kebutuhan pegawai. 

d. Teori Pandangan Kelompok (Social Refrence Group Theory)  

Menurut teori pandangan kelompok, Kepuasan kerja pegawai bukanlah 

bergantung pada kebutuhan saja, tetapi sangat bergantung pada pandangan 

dan pendapat kelompok yang oleh pegawai dianggap sebagai kelompok acuan. 

e. Teori Dua Faktor dari Herzberg (Two Factor Theory) 

Teori dua faktor mengemukakan dua faktor yang menyebabkan timbulnya 

rasa puas atau tidak puas, yaitu faktor pemeliharaan meliputi administrasi dan 

kebijakan organisasi, hubungan dengan subordinate, upah, keamanan kerja, 

kondisi kerja, dan status. faktor pemotivasian yang meliputi dorongan 

berprestasi, pengenalan, kemajuan kesempatan berkembang, dan tanggung 

jawab. 
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f. Teori Pengharapan (Exceptancy Theory). 

Teori pengharapan mengemukakan bahwa pengharapan merupakan kekuatan 

keyakinan pada suatu perlakuan yang diikuti dengan hasil khusus. Hal ini 

menggambarkan bahwa keputusan pegawai yang memungkinkan mencapai 

suatu hasil dapat menuntun hasil lainnya. 

 

Menurut Wijono (2015), ada tiga teori kepuasan kerja, yakni: 

1). Teori Ketidaksesuaian (Discrepancy Theory) 

Kepuasan dan ketidakpuasan dilihat dari dua pertimbangan, yaitu  

a. Ketidaksesuaian yang dipersepsikan antara apa yang diinginkan individu 

dengan apa yang diterima dalam kenyataannya; dan 

b. Apa pentingnya pekerjaan yang diinginkan oleh individu tersebut. 

2). Model dari Kepuasan Bidang/Bagian (Face Satisfaction) 

Kepuasan kerja individu terhadap bidang/bagian tertentu dari pekerjaannya. 

Individu yang dapat menerima dan melaksanakan pekerjaannya dengan 

senang hati dalam bidang/bagian yang dia persepsikan, maka hasilnya akan 

sama dengan jumlah yang dia persepsikan dari yang secara aktual mereka 

terima 

3). Teori Proses Bertentangan (Opponent-Process Theory). 

Teori proses bertentangan menjelaskan kondisi emosional dalam kepuasan 

dan ketidakpuasan.Individu yang memperoleh keberhasilan dalam 

pekerjaannya akan merasa senang dan setelah beberapa saat perasaan senang 

tersebut akan menurun menyebabkan individu tersebut takut akan 

kegaggalan. 

 

Dari teori-teori tersebut dapat diketahui, bahwa untuk mengetahui kepuasan 

kerja seorang pegawai dapat dilakukan dengan berbagai cara pendekatan dengan 

teori-teori. Begitu banyaknya aspek-aspek yang menjadi kepuasan kerja pegawai 

semakin banyak dan berkembang juga teori-teori yang akan dibutuhkan untuk 

mendukung dan menjelaskan perilaku dalam kepuasan kerja pegawai. 
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3. Jenis–Jenis Kepuasan Kerja 

a. Kepuasan terhadap pekerjaan 

Aspek ini menjelaskan pandangan karyawan mengenai pekerjaannya sebagai 

pekerjaan yang menarik, melalui pekerjaan tersebut karyawan memperoleh 

kesempatan untuk belajar, dan memperoleh peluang untuk menerima tanggung 

jawab. 

b. Gaji 

Para karyawan menginginkan sistem upah dan kebijakan promosi yang 

dipersepsikan adil, tidak meragukan, dan segaris dengan pengharapan karyawan. 

Bila upah dilihat sebagai adil yang didasarkan pada tuntutan pekerjaan, tingkat 

keterampilan individu, dan standar pengupahan komunitas, kemungkinan besar 

akan dihasilkan kepuasan. Semakin tinggi tingkat pendidikan karyawan, maka 

semakin tinggi pula tingkat kemungkinan karyawan tersebut melakukan 

perbandingan sosial dengan karyawan bandingan yang sama di luar perusahaan. 

Jika gaji yang diberikan perusahaan lebih rendah dibandingkan dengan gaji yang 

berlaku di perusahaan yang sejenis dan memiliki tipe yang sama, maka akan timbul 

ketidak puasan kerja karyawan terhadap gaji. Oleh karena itu gaji harus ditentukan 

sedemikian rupa agar kedua belah pihak (karyawan dan perusahaan) merasa sama-

sama diuntungkan.   

c. Kesempatan promosi 

Kesempatan promosi mengakibatkan pengaruh yang berbeda terhadap 

kepuasan kerja karena adanya perbedaan balas jasa yang diberikan. Promosi akan 

selalu diikuti oleh tugas, tanggung jawab, dan wewenang lebih tinggi daripada 

jabatan yang diduduki sebelumnya. Melalui promosi, perusahaan akan memperoleh 

kestabilan dan moral karyawan pun akan lebih terjamin. Selain itu promosi akan 

memberikan kesempatan untuk pertumbuhan pribadi, tanggung jawab yang lebih 

banyak, dan status sosial yang meningkat. Apabila promosi dibuat dengan cara yang 

adil diharapkan mampu memberikan kepuasan kepada karyawan. 

d. Pengawasan 

Tugas pengawasan tidak dapat dipisahkan dengan fungsi kepemimpinan, yaitu 

usaha mempengaruhi kegiatan bawahan melalui proses komunikasi untuk 

mencapai tujuan tertentu yang ditetapkan organisasi. Kepemimpinan yang 
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ditetapkan oleh seorang manajer dalam organisasi dapat menciptakan integrasi 

yang serasi dan mendorong gairah kerja karyawan untuk mencapai sasaran yang 

maksimal. Oleh sebab itu aktivitas karyawan di perusahaan sangat tergantung dari 

gaya kepemimpinan yang diterapkan serta situasi lingkungan di dalam perusahaan 

tempat karyawan bekerja. Perlunya pengarahan, perhatian serta motivasi dari 

pemimpin diharapkan mampu memacu karyawan untuk mengerjakan pekerjaannya 

secara baik, karena gaya kepemimpinan pada hakikatnya bertujuan untuk 

mendorong gairah kerja, kepuasan kerja, dan produktivitas kerja karyawan yang 

tinggi, agar dapat mencapai tujuan organisasi yang maksimal. 

e. Rekan kerja 

Rekan kerja yang bersahabat, kerjasama rekan sekerja atau kelompok kerja 

adalah sumber kepuasan kerja bagi pekerja secara individual. Sementara kelompok 

kerja dapat memberikan dukungan, nasehat atau saran, bantuan kepada sesama 

rekan kerja. Kelompok kerja yang baik mambuat pekerjaan lebih menyenangkan. 

Baiknya hubungan antara rekan kerja sangat besar artinya bila rangkaian pekerjaan 

tersebut memerlukan kerja sama tim yang tinggi. Tingkat keeratan hubungan 

mempunyai pengaruh terhadap mutu dan intensitas interaksi yang terjadi dalam 

suatu kelompok. Kelompok yang mempunyai tingkat keeratan yang tinggi 

cenderung menyebabkan para pekerja lebih puas berada dalam kelompok. 

 

4. Faktor–Faktor Penentu Kepuasan Kerja 

Menurut Sutrisno (2017), faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 

menurut  yaitu: 

a) Faktor psikologis 

Faktor ini berhubungan dengan kondisi kejiwaan karyawan yang meliputi 

minat, ketenteraman dalam bekerja, sikap terhadap pekerjaan, bakat dan 

keterampilan. Seseorang yang memiliki ketenteraman dalam bekerja akan bekerja 

dengan perasaan yang positif sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan 

kinerja yang dapat berpengaruh pada kepuasan kerja. 

b) Faktor sosial 

Faktor ini berhubungan dengan interaksi sosial antara karyawan dengan 

rekan kerja maupun karyawan dengan atasan. 
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c) Faktor fisik 

Faktor ini berhubungan dengan kondisi fisik karyawan meliputi jenis 

pekerjaan pengaturan waktu kerja dan istirahat, perlengkapan kerja, keadaan 

ruang, suhu, penerangan, sirkulasi udara, kondisi kesehatan karyawan, umur dan 

sebagainya. 

d) Faktor finansial 

Faktor ini berhubungan dengan jaminan serta kesejahteraan karyawan yang 

meliputi sistem dan besarnya gaji, tunjangan, promosi, jaminan sosial, fasilitas yang 

diberikan dan sebagainya. 

 

5. Dampak Kepuasan Dan Ketidak Kepuasan Kerja 

Dampak perilaku dari kepuasan dan ketidakpuasan kerja telah banyak diteliti 

dan dikaji, diantaranya: 

1. Terhadap Produktivitas Kerja  

Pada mulanya orang berpendapat bahwa produktifitas dapat dinaikkan 

dengan menaikkan kepuasan kerja. Hasil penelitian tidak pandangan ini. Hubungan 

antara produktifitas dan kepuasan kerja sangat kecil. Menurut commit to users 

Vroom, produktifitas dipengaruhi banyak faktor moderator disamping kepuasan 

kerja. 

2. Terhadap Ketidak hadiran Dan Keluarnya Tenaga Kerja  

Ketidakhadiran lebih bersifat spontan dan kurang mencerminkan 

ketidakpuasan kerja, berbeda dengan berhenti atau keluar dari pekerjaan. Perilaku 

ini karena akan mempunyai akibat-akibat ekonomis yang lebih besar, maka lebih 

besar kemunginkannya ia berhubungan dengan ketidakpuasan kerja. Steers dan 

Rhodes mengembangkan model pengaruh dari kehadiran.  

3. Terhadap Kesehatan  

Ada beberapa bukti tentang adanya hubungan antara kepuasan kerja dengan 

kesehatan fisik dan mental. Kajian yang dilakukan oleh Kornhauser commit to users 

tentang kesehatan mental dan kepuasan kerja adalah untuk semua tingkatan 

jabatan, persepsi dari tenaga kerja bahwa pekerjaan mereka menuntut penggunaan 

efektif dari kemampuan mereka berkaitan dengan skor kesehatan mental yang 

tinggi.  
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Jika demikian halnya, dapat pula dikatakan bahwa kepuasan kerja tidak selalu 

menjadi fakto motivasional kuat untuk berprestasi. Seorang karyawan yang puas 

belum tentu terodorng untuk berpresta si karena “kepuasannya” tidak terletak pada 

motivasinya, akan tetapi pada imbalan yang diperolehnya. Misalnya, seorang dokter 

muda yang ditempatkan di suatu daerah terpencil sangat mungkin “tidak puas” 

dengan kondisi kerjanya, namun pada waktu yang bersama an merasa “puas” 

karena dapat mengabdikan pengetahuannya demi kesejahteraan masyarakat. Dari 

contoh tersebut terlihat bahwa commit to users tidak selalu mudah mengkaitkan 

kepuasan kerja dengan prestasi, tergantung pada apa yang dimaksud dengan 

kepuasan kerja itu (Zamzam & Aravik, 2016). 

 

Simpulan 

Kepuasan kerja merupakan sebentuk rasa senang terhadap apa yang telah 

dikerjakannya, namun kepuasan kerja bersifat subjektif. Kepuasan antara individu 

satu dengan individu lainnya cenderung berbeda, karena setiap individu 

mempunyai kriteria kepuasan tersendiri dalam mengukur tingkat kepuasan 

hidupnya, namun kepuasan pegaawai dalam bekerja dapat dilihat dari bagaimana 

kinerja pegawai tersebut namun hal tersebut tidak menjamin pegawai merasa puas 

karena pada hakikatnya manusia tidak mempunyai rasa puas. 

Kepuasan kerja (job satisfaction) mengacu pada keseluruhan sikap yang akan 

terjadi pada diri setiap individu secara umum terhadap pekerjaannya. Faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja di antaranya kondisi kerja/lingkungan 

kerja, peraturan atau budaya organisasi serta karakteristik organisasi, kompensasi 

yang memuaskan, efisiensi kerja dan partner kerja. 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah disampaikan, dapat disimpulkan 

bahwa: Pertama, Motivasi adalah keadaan di mana usaha dan kemauan keras 

seseorang diarahkan kepada pencapaian hasil-hasil atau tujuan tertentu. Kedua, 

Kepuasan kerja merupakan suatu tanggapan emosional seseorang terhadap situasi 

dan kondisi kerja. Ketiga, aspek-aspek kepuasan kerja. Kerja yang secara mental 

menantang, ganjaran yang pantas, kondisi kerja yang mendukung, rekan kerja yang 

mendukung, dan kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan. Keempat, ada beberapa 

teori tentang motivasi dan kepuasan kerja, di antaranya adalah sebagai berikut : 
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Discrepancy Theory, Equity Theory, Opponent Theory – Process Theory, Teori Maslow, 

Teori ERG Alderfer, Teori dua faktor dari Herzberg, dan Teori McClelland. 
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